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Abstract - An expert system is a system that adopts human intelligence to solve problems as an expert 
does. The digestive system has a function to refine food, and has a function to get rid of food waste that 
is no longer needed by the body, if food waste is not removed it will cause toxins to the body. Digestive 
disease is a disease that interferes with the work of the digestive system caused by unhealthy food, 
unbalanced nutrition, poor diet, infections and disorders of the digestive organs. Android is a 
smartphone software created by Google. Android is open source which allows many parties to develop 
applications. The purpose of this study is to help shorten the time doctors diagnose patients and can 
make it easier for patients to diagnose the symptoms they are experiencing. The method that the author 
uses is forward chaining, which is an approach based on existing data. Tracking starts with input 
information, then draws conclusions. 
Keywords  - expert system, digestive system, digestive disease, android, forward chaining. 
 
Abstrak - Sistem pakar ialah sistem yang menggabungkan kecerdasan manusia seperti seorang pakar 
dalam menyelesaikan masalah. Sistem pencernaan memiliki fungsi untuk menghaluskan makanan 
dan menyingkirkan sisa makanan yang sudah tidak diperlukan lagi oleh tubuh, dan jika sisa makanan 
tidak dibuang maka akan memproduksi racun di dalam tubuh. Penyakit pencernaan merupakan 
penyakit yang mengganggu fungsi sistem pencernaan yang disebabkan oleh pola makan yang tidak 
sehat, kekurangan gizi, pola makan yang tidak seimbang, serta infeksi dan gangguan sistem 
pencernaan. Android perangkat lunak untuk smartphone yang dikembangkan oleh Google. Android 
bersifat open source yang memungkinkan banyak pihak untuk mengembangkan aplikasi. Tujuan 
penelitian ini adalah membantu untuk mempersingkat waktu dokter dalam mendiagnosa pasien dan 
dapat memudahkan pasien untuk mendiagnosa gejala yang dialaminya. Metode yang penulis gunakan 
adalah forward chaining yaitu pendekatan berdasarkan dengan data yang ada. Pelacakan berawal dari 
informasi masukan, lalu menggambarkan kesimpulan.  
Kata Kunci - sistem pakar, sistem pencernaan, penyakit pencernaan, android, forward chaining. 
 

I. PENDAHULUAN 
 

Sistem pakar ialah sistem yang menggabungkan 
kecerdasan manusia seperti seorang pakar dalam 
menyelesaikan masalah [1]. Pakar adalah seseorang 
yang memiliki pengalaman dalam memecahkan 
masalah yang tidak dapat dilakukan oleh orang biasa. 
[2]. Sistem pakar menanyakan gejala penyakit yang 
sedang dialami untuk mendiagnosa penyakit yang 
sedang dialami [3]. 

Sistem pencernaan memiliki fungsi untuk 
menghaluskan makanan dan menyingkirkan sisa 
makanan yang sudah tidak diperlukan lagi oleh tubuh, 
dan jika sisa makanan tidak dibuang maka akan 
memproduksi racun di dalam tubuh. [4]. 

Penyakit pencernaan merupakan penyakit yang 
mengganggu kerja sistem pencernaan yang disebabkan 
oleh makanan yang tidak sehat, gizi tidak seimbang, 
pola makan yang kurang baik, infeksi dan gangguan di 
organ pencernaan [5]. 

Antusiasme masyarakat terhadap perangkat 
android mengakibatkan lebih banyak peluang bagi 

sistem pakar untuk digunakan oleh banyak orang bila 
dikembangkan berbasis android [6]. Android 
merupakan software smartphone yang dibuat oleh 
Google. Android bersifat open source yang 
memungkinkan banyak pihak untuk mengembangkan 
aplikasi. Google menyediakan IDE (Integrated 
Development Environment) yaitu Android Studio yang 
menggunakan Bahasa Java. Menggunakan smartphone 
sebagai perangkat keras memiliki banyak kelebihan 
antara lain mudah dibawa, memiliki fitur kamera, GPS 
dan lain sebagainya. Smartphone juga memiliki 
konektivitas dengan beberapa perangkat lain/aplikasi 
lain [7].   

Forward chaining adalah pelacakan berbasis data 
mulai dari input data hingga menarik kesimpulan. Jika 
data yang dimasukkan oleh seseorang yang bukan ahli 
ditemukan kecocokan, data tersebut akan ditampilkan. 
Forward chaining dimulai dengan aturan IF–THEN 
[8]. 

Hasil dari diagnosa aplikasi sistem pakar 
nantinya akan digunakan untuk bahan rujukan awal 
penyakit yang sedang dialami dengan cara pasien 
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dapat berkonsultasi mengenai hasil diagnosa dengan 
petugas medis untuk mengambil tindakan dalam 
mengatasi penyakit yang dialaminya. Untuk 
memastikan pengobatan sesuai dengan kondisi pasien, 
peran dokter tetap diperlukan. Sistem pakar bukan 
bertujuan untuk menggantikan posisi pakar dalam 
menganalisa suatu masalah, tetapi untuk membantu 
mengatasi permasalahan yang dialami oleh seseorang 
tanpa membutuhkan kehadiran seorang pakar. 

Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi 
waktu yang dibutuhkan dokter untuk mendiagnosa 
suatu penyakit dan membentuk sistem pakar yang 
memungkinkan pasien untuk mendiagnosa gejala 
dengan mudah, efektif, efisien dan cepat kapan saja, di 
mana saja. 
 

II. METODE PENELITIAN 
 

Langkah pemecahan masalah diperlukan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. Data yang diolah 
dalam penelitian ini adalah penyakit pencernaan, 
gejala pencernaan, dan solusi. 
 
A. Kerangka Penelitian 

Kerangka kerja penelitian disusun dimulai 
dengan studi pustaka, observasi di lapangan, 
perancangan sistem, pengujian sistem, hasil 
pembahasan dan kesimpulan [9]. 
Langkah-langkah dalam penelitian sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 
B. Algoritma Perancangan Sistem 

Saat pengguna menjalankan sistem, mereka 
diharuskan memasukkan informasi data pribadi. 
Setelah data pribadi pengguna dimasukkan, pengguna 
akan diminta untuk melihat diagnosa dimana mereka 
dapat memilih gejala yang mereka alami. Pengguna 
dapat mempresentasikan hasil diagnosa kepada tenaga 
medis [10]. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Basis Pengetahuan  

Basis pengetahuan adalah representasi 
kecerdasan dari para ahli. Basis pengetahuan 
penelitian ini terdiri dari tabel pakar, rule-rule pakar 
dan pohon keputusan pakar.  
1) Tabel Pakar 
Untuk membantu dalam proses perancangan sistem 
pakar maka dibuatlah tabel pakar yang terdiri dari data 
penyakit, data gejala, serta data solusi. 

Tabel 1. Data Penyakit Pencernaan 

 
Tabel 2. Data Gejala Pencernaan 

 
 

Tabel 3. Data Solusi 

 
 

2) Rule-Rule Pakar 
Mencerminkan pengetahuan dengan 

menggunakan metode yang tertulis dalam bentuk 
IF-THEN. 

 
Rule 1 
IF Mual 
AND Frekuensi buang air besar yang lebih jarang 

dari biasanya 
AND Perut kembung 
AND Sakit saat buang air besar 
THEN Konstipasi 
 
Rule 2 
IF Perut kembung 
AND Mual dan muntah 
AND Sulit menarik napas 
AND Berat badan turun 
AND Dada seperti terbakar 
AND Lemas 
AND Sering bersendawa 
AND Hilang nafsu makan 
THEN Tukak Lambung 
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Rule 3 
IF Perut mulas 
AND Sulit menahan buang air besar 
AND Buang air besar cair 
AND Pusing, lemas, dan kulit terasa kering 
THEN Diare 
 
Rule 4 
IF Nyeri di perut bagian atas 
AND Perut mudah terasa penuh 
AND Sering bersendawa 
AND Perut kembung 
THEN Maag 
 
Rule 5 
IF Sakit perut dibagian kanan bawah 
AND Kelelahan 
AND lemas 
AND Diare 
AND Mual 
AND Demam 
THEN Radang Usus Buntu 

3) Pohon Keputusan Pakar 

 
Gambar 3. Pohon Keputusan Pakar 

B. Rancangan Use Case Diagram 
Use Case Diagram digunakan untuk 

menggambarkan interaksi yang terjadi antara sistem 
dengan lingkungannya. 

 
Gambar 4. Use Case Diagram 

 
Penjelasan Use Case Diagram User 

 
 
C. Rancangan Entity Relationship Diagram 

Digunakan untuk menunjukkan hubungan antara 
objek yang terlihat dan atributnya. 

 
Gambar 5. Entity Relationship Diagram 

 
D. Rancangan User Interface 

Untuk membantu dalam memberikan gambaran 
tentang tampilan aplikasi yang akan digunakan oleh 
pengguna. 
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1) Rancangan Tampilan Utama 

 
Gambar 6. Tampilan Utama 

 
2) Rancangan Tampilan Informasi Data Diri 

 
Gambar 7. Tampilan Informasi Data Diri 

 
3) Rancangan Tampilan Diagnosa 

 
Gambar 8. Tampilan Diagnosa 

 
 
 

4) Rancangan Tampilan Hasil Diagnosa 

 
Gambar 9. Tampilan Hasil Diagnosa 

 
E. Pengujian Program 

Pengujian program terhadap elemen yang ada 
pada rancangan sistem pakar agar rancangan tersebut 
dapat digunakan sesuai dengan yang diharapkan. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Program  

 
 

IV.  KESIMPULAN 
 
Berdasarkan perancangan dan hasil pengujian program 
Sistem Pakar Diagnosa Gangguan Pencernaan 
Berbasis Android, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Sistem pakar diagnosa gangguan pencernaan 

dapat memberikan kemudahan bagi para tenaga 
medis dalam mendiagnosa penyakit yang dialami 
oleh pasien.  

2. Sistem pakar diagnosa gangguan pencernaan 
dapat memberikan informasi jenis penyakit dan 
cara penanganan kepada pasien. 

3. Sistem pakar diagnosa gangguan pencernaan 
memiliki tampilan yang mudah dipahami. 
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